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ABSTRAK

Penggunaan Generative Artificial Intelligence (GAI) yang sudah terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari dapat mendorong
mahasiswa untuk terlalu bergantung pada respons GAI atau disebut sebagai GAI dependency. GAI dependency dapat
mengakibatkan penurunan kemampuan dalam critical thinking, tapi terdapat juga beberapa penelitian menjelaskan
penggunaan GAI dapat meningkatkan critical thinking meskipun mahasiswa menyatakan kekhawatiran ketergantungan.
Melalui protokol Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA), tinjauan ini bertujuan
mengevaluasi artikel yang menjelaskan implikasi dari GAI dependency terhadap critical thinking mahasiswa di universitas.
Artikel dikumpulkan dari beberapa database, yaitu ScienceDirect, ProQuest, PubMed, dan IEEE, serta dari beberapa
publisher seperti Frontiers, Taylor & Francis, dan MDPI. Pengumpulan artikel memiliki total awal 63 artikel dan disaring
menjadi 15 artikel akhir yang memenuhi kriteria inklusi. Berdasarkan artikel akhir, GAI dengan kemudahan akses
jawaban berdampak cukup besar terhadap penurunan critical thinking mahasiswa yang ditandai dengan rendahnya active
reasoning, deep learning, dan ketidakmampuan menilai kebenaran informasi. Tinjauan ini menemukan bahwa implikasi
penggunaan GAI terhadap critical thinking mahasiswa dipengaruhi beberapa peran secara unik, seperti literasi informasi,
efikasi diri, tingkat keilmuan, bidang keilmuan, dan bimbingan pedagogis.
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PENDAHULUAN

Generative Artificial Intelligence (GAI) cenderung mulai aktif digunakan dalam kehidupan sehari-hari di
tahun 2023 terutama ketika populernya salah satu jenis GAI yaitu ChatGPT. Pemakaian Al dalam kehidupan
sudah menyentuh berbagai ranah dalam kehidupan. Penggunaan paling banyak berdasarkan Kemp (2025)
adalah pencarian informasi spesifik, pengeditan teks, dan pengajaran. Pemanfaatan GAI dalam belajar dapat
dilihat sangat signifikan dimana 80% mahasiswa di beberapa negara menyatakan menggunakan GAI untuk
membantu pembelajaran di universitas (Chegg, 2025). Dalam Student Generative Al Survey 2025 oleh Freeman
(2025) menyatakan 58% mahasiswa menggunakan Al untuk mendapatkan penjelasan sebuah konsep dalam
proses belajar. Hal ini menunjukkan bahwa GAI terbukti cukup masif digunakan mahasiswa khususnya sebagai
sarana pembelajaran di universitas.

Penggunaan GAI menunjukkan cukup berdampak bagi mahasiswa dalam membantu proses belajar di
universitas. Berbagai dampak positifnya adalah dapat meningkatkan pemahaman terhadap konsep yang
kompleks, meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan tugas, dan meningkatkan kinerja akademik (Chegg,
2025). Meskipun GAI memberikan banyak kemudahan kepada pengguna, pemanfaatan GAI juga memiliki
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dampak buruk melalui ketergantungan atau GAI dependency. Hal ini terbukti dari hasil survei penelitian yang
menyatakan 29% mahasiswa selalu bertanya pertama kali kepada GAI ketika sedang kesulitan dalam
pemahaman konsep atau pengerjaan tugas (Chegg, 2025) GAI dependency memiliki potensi dampak buruk bagi
manusia karena tugas kognitif dialihkan ke Al sehingga meningkatkan kecenderungan manusia untuk tidak
memproses informasi secara mendalam (Risko & Gilbert, 2016). GAI dapat berdampak lebih buruk
dibandingkan search engine dan buku karena GAI dependency dapat berisiko lebih tinggi mempengaruhi kognitif
mahasiswa dibandingkan alat pengganti yang lain seperti search engine karena kehadiran GAI dapat menggantikan
proses berpikir manusia sedangkan search engine hanya memberikan referensi dan manusia perlu menyatukan
konsep dari referensi tersebut (Kosmyna et al, 2025). Oleh karena itu, penggunaan GAI tidak hanya
memberikan dampak positif dalam bentuk pemahaman, tetapi juga memiliki dampak negatif dalam bentuk
ketergantungan.

GALI dependency adalah keadaan ketika individu menunjukkan kecenderungan untuk terlalu bergantung
terhadap GAI dalam melakukan tugas kognitif, seperti membuat keputusan dan menyelesaikan masalah,
sehingga mengurangi keterlibatan proses berpikir secara mandiri (Gerlich, 2025). Selain itu, GAI dependency juga
dapat diartikan sebagai risiko dari konsep cognitive offloading yang dicetuskan oleh oleh Risko dan Gilbert (2016).
Cognitive offloading menjelaskan tentang penggunaan alat bantu untuk menggantikan usaha pemrosesan
informasi sehingga mengurangi tuntutan kognitif (Risko & Gilbert, 2016). Ketergantungan jangka panjang
dalam proses otomatis dapat menyebabkan skill decay atau penurunan kemampuan kognitif (Macnamara et al.,
2024). Penurunan kemampuan yang dimaksud memiliki arti kondisi ketika kemampuan yang telah
dikembangkan dapat memburuk seiring waktu (de Andres Crespo et al., 2025). Risiko cognitive offloading, GAI
dependency, berdampak cukup besar terhadap kehidupan manusia, seperti memori, otonomi diri, dan critical
thinking (Gerlich, 2025; Lu et al., 2020; Pearson et al., 2026).

Adanya GAI dependency dalam pembelajaran di universitas memberikan dampak negatif cukup besar
terhadap berbagai proses kognitif mahasiswa, khususnya critical thinking. Critical thinking berperan besar dalam
pembelajaran mahasiswa karena critical thinking membantu mahasiswa memecahkan masalah kompleks dengan
cara yang efektif dan kemampuan ini berkorelasi positif dengan performa akademik (Rivas et al., 2023; Saiz &
Rivas, 2023). Critical thinking dapat tumbuh melalui pelatihan khusus berbasis teknologi digital (Tiatri et al.,
2023; Tiatri & Beng, 2015). Sebaliknya, kehadiran GAI cenderung menyebabkan mahasiswa melewatkan proses
critical thinking karena lebih berfokus pada kecepatan dan kepraktisan pengerjaan (Zhai et al., 2024). Hal ini
dapat dilihat melalui penelitian Kosmyna et al. (2025) yang menunjukkan bahwa seseorang yang berpikir hanya
dengan otak lebih peduli mengenai apa dan kenapa dilakukan sedangkan seseorang yang berpikir dengan
bantuan GAI dan seseorang yang hanya menggunakan GAI lebih peduli bagaimana cara melakukannya. GAI
dependency cukup mengkhawatirkan karena terdapat kecenderungan mayoritas pengguna untuk terlalu
bergantung kepada Al sehingga pengguna menerima respons GAI tanpa melakukan verifikasi (Gao et al., 2023).

Penelitian serupa mengenai hubungan integrasi pemakaian GAI terhadap critical thinking mahasiswa
cukup banyak dilakukan (Alazzawi & Lam, 2026; Alkam et al., 2026; Gerlich, 2025). Tian dan Zhang (2025)
menemukan bahwa GAI dependency berkorelasi negatif dengan critical thinking mahasiswa dan literasi informasi
sebagai mediasi hubungan tersebut. Penelitian Marzuki et al. (2023) menemukan kemudahan GAI membantu
di beberapa aspek, tapi kemudahan ini tidak selalu mendorong mahasiswa untuk berpikir secara mendalam dan
kritis tentang sebuah topik. Meskipun begitu, terdapat beberapa artikel yang menunjukkan penggunaan GAI
dapat meningkatkan critical thinking walaupun mahasiswa menyatakan kekhawatiran ketergantungan (Essien et
al., 2024; Hamdan-Mansour et al., 2025). Penelitian Alkam et al. (2026) menjelaskan bahwa penggunaan GAI
berhubungan positif dengan critical thinking tingkat bawah seperti mengingat dan memahami, serta terdapat
hubungan yang lemah antara penggunaan GAI dengan critical thinking tingkat atas seperti menganalisis dan
mengevaluasi. Meskipun berbagai penelitian telah membahas implikasi penggunaan GAI terhadap critical
thinking mahasiswa, hasil penelitian yang ditemukan masih menunjukkan inkonsistensi. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa GAI dapat menurunkan critical thinking, sedangkan penelitian lain menemukan bahwa
GAI dapat mendukung meningkatkan critical thinking mahasiswa. Menanggapi hal tersebut, perlu dilakukan
penelitian untuk merangkum setiap penelitian serupa dengan hasil penelitian yang berbeda.

Secara spesifik, penelitian ini berfokus pada implikasi dari GAI dependency terhadap fungsi kognitif. Fungsi
kognitif yang diteliti berfokus pada kemampuan critical thinking. Implikasi GAI dependency terhadap critical
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thinking yang diteliti hanya berada di ranah pendidikan khususnya universitas. Selain itu, penelitian ini akan
memberikan strategi dan intervensi secara garis besar untuk mengatasi implikasi GAI dependency terhadap critical
thinking. Dengan demikian, research question yang diajukan untuk merespons masalah tersebut adalah bagaimana
implikasi GAI dependency terhadap critical thinking mahasiswa di universitas.

METODE

Penelitian ini mengikuti pedoman systematic review yang dibuat oleh Montenegro-Rueda et al. (2023).
Pedoman tersebut tersebut menjelaskan mengenai penggunaan tinjauan sistematis atau systematic review dalam
menganalisis dampak penggunaan ChatGPT dalam bidang edukasi. Systematic review adalah metodologi sintesis
untuk mengidentifikasi, mengukur, dan menggabungkan semua bukti empiris yang sesuai dengan kriteria dan
bertujuan untuk menjawab research question spesifik (Higgins et al., 2019). Systematic review berfungsi
mengidentifikasi kekosongan penelitian, memberikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, dan dapat
digunakan sebagai bukti empiris dalam pembuatan kebijakan pemerintah (Snilstveit et al., 2016). Selain itu,
proses seleksi artikel menggunakan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA)
(Page et al., 2021).

Strategi Pencarian

Pencarian artikel dilakukan menggunakan query pada berbagai database dan publisher. Database yang
dipakai dalam penelitian ini adalah ScienceDirect, ProQuest, PubMed, dan IEEE, serta beberapa publisher seperti
Frontiers, Taylor & Francis, MDPI, dan Springer. Database dan publisher ini digunakan karena tingginya
relevansinya dalam penelitian dalam bidang pendidikan dan GALI. Selain itu, artikel yang dipilih hanya dari 2017
sampai Maret 2026. Rentang waktu ini ditentukan secara spesifik berdasarkan periode konsep Al mulai
dikemukakan di tahun 2017 dan integrasinya dengan model generative. Melalui database, publisher, dan ketentuan
rentang waktu tersebut, istilah tertentu (Tabel 1) yang tercantum dalam judul, abstrak, dan kata kunci dipakai
untuk pencarian artikel. Berdasarkan pencarian istilah, artikel yang terkumpul sejumlah 63 artikel.

Tabel 1. Query dalam Pencarian

Topik Istilah Pencarian
Artificial Intelligence “Al Dependency" OR “Al Ower-Reliance”OR “Chatbot Quer-Reliance” OR “LLM Ower-
Dependency Reliance”
Critical Thinking “Critical Thinking” OR “Critical Reasoning”
Konteks “Education” OR “Student” OR “University”

Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Tahap awal penelitian ini adalah menentukan kriteria inklusi dan eksklusi untuk memilih artikel yang
relevan sebagai sumber. Kriteria tersebut termasuk spesifikasi cara pengidefikasian dan pengumpulan artikel yang
relevan. Inklusi dari penelitian ini merupakan artikel yang sesuai dengan kriteria: (a) Artikel dipublikasikan
secara full text dalam bahasa Inggris, (b) Artikel harus berfokus pada GAI dependency dalam ranah universitas, (c)
Artikel dipublikasikan dari tahun 2017 sampai 2026. Sebaliknya, artikel akan dikecualikan jika (a) Artikel
dipublikasikan dengan bahasa selain bahasa Inggris, (b) Artikel tidak berfokus pada GAI dependency dan
dampaknya pada critical thinking dalam ranah universitas, dan (c) Artikel berbentuk editorial, pendapat, dan
disertasi mengenai GAI dependency. Kriteria dari inklusi dan eksklusi ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Inklusi dan Eksklusi.

Inklusi Eksklusi
(a) Artikel ditulis dalam bahasa Inggris (a) Artikel ditulis dengan bahasa selain bahasa Inggris
(b) Artikel harus berfokus pada GAI dependency dan  (b) Artikel tidak berfokus pada GAI dependency dan
dampaknya pada critical thinking dalam ranah dampaknya pada critical thinking dalam ranah
universitas universitas
(c) Artikel dipublikasikan dari tahun 2017 sampai (c) Artikel berbentuk editorial, pendapat, dan disertasi
2026 mengenai penggunaan Al

Seleksi Artikel Penelitian
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Berdasarkan kriteria tahap awal penelitian, artikel yang dikumpulkan berdasarkan identifikasi dari
delapan database dan publisher berjumlah 63 artikel. Setelah itu, artikel sebanyak 14 dikeluarkan karena memiliki
duplikat atau terdapat di dua database. Lalu, artikel diperiksa melalui judul dan abstrak penelitian untuk
menentukan kelayakan artikel sebagai sumber (n=49). Total artikel sebanyak 32 dikeluarkan karena tidak sesuai
dengan kriteria inklusi yang ditetapkan. Setelah itu, artikel tersebut diperiksa secara full text dan 2 artikel
dikeluarkan karena tidak sesuai dengan kriteria. Hasil akhirnya didapatkan sebanyak 15 artikel yang
diidentifikasi untuk dianalisis lebih lanjut. Gambar 1 menunjukkan diagram alur dari seleksi artikel berdasarkan

panduan PRISMA.

Identifikasi Penelitian berdasarkan Databases

Artikel yang diidentifikasi dari: Databases

(n=63)

PubMed (n=18) Artikel yang dikeluarkan sebelum diseleksi:
g ScienceDirect (n=17)
£ ProQuest (n=8) 3| Atikel yang duplikasi yang dikeluarkan
T Taylor & Francis (n = 6) (n=14)
- MDPI (n=6)

Frontiers {n=5)

Springer (n=1}

IEEE (n=1}

Artikel yang diseleksi (n=49) —> Artikel yang dikeluarkan (n=32)
g _ o
& Artikel yang diperiksa (n=49)
&

Artikel dineriksa k . =17 - Artikel yang dikeluarkan:

kel yang diperiksa | nya (n=17) | Tidak Artificial Intelligence berbentuk
Generative (n=1)
Tidak berfokus pada mahasiswa (n=1)
e
g
2 Artikel yang dimasukkan untuk ditinjau (n=15)
8
Gambar 1. Diagram alur PRISMA
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam tinjauan artikel ini, 8 artikel merupakan studi kuantitatif, 2 studi kualitatif, 4 studi kuasi
eksperimental, dan 1 studi Randomized Controlled Trial (RCT). Berdasarkan 10 artikel akhir, dilakukan eksplorasi
implikasi dari penggunaan GAI terhadap critical thinking mahasiswa. Artikel-artikel tersebut membahas
hubungan penggunaan GAI dengan critical thinking yang dimiliki mahasiswa dari berbagai tingkat seperti sarjana,
pascasarjana, dan doktoral. GAI dapat membantu mahasiswa dalam mengingat dan memahami materi, tapi
dapat menurunkan kemampuan active reasoning dan analisis konsep yang rumit (Alkam et al., 2026; Essien et al.,
2024; Tian & Zhang, 2025). Penggunaan GAI cenderung berdampak buruk ketika adanya dependency yang
ditandai dengan pemakaian secara pasif dan hanya mengandalkan hasil dari GAI (Alkam et al., 2026; Nasr et
al., 2025). Adanya GAI dependency juga memperburuk critical thinking mahasiswa yang diikuti hasil GAI yang
cenderung kurang akurat dan bias (Alazzawi & Lam, 2026; Essien et al., 2024). Berbagai implikasi ini (Tabel 3)
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perlu diketahui untuk memahami kompleksitas interaksi GAI dan dampaknya terhadap critical thinking

mahasiswa.

Tabel 3. Temuan Implikasi GAI Dependency terhadap Critical Thinking Mahasiswa

Penulis

Metodologi

Tujuan Penelitian

Hasil Penelitian

& Hu

Chan

(2023)

Kuantitatif
dengan  survei
berbasis daring

Mengeksplorasi persepsi
mahasiswa universitas terhadap
GAI, seperti ChatGPT, di
universitas dan berfokus pada
persepsi mahasiswa mengenai
manfaat,  tantangan,  dan
integrasi yang efektif dalam
penggunaan GAI

Mabhasiswa adanya GAI
dependency dengan pembuatan keputusan
hanya yang
diberikan GAI Selain itu, mahasiswa juga
menyatakan mengenai
ketidakmampuan validitas

informasi yang diberikan GAL

menyatakan
berdasarkan  informasi

kekhawatiran
menilai

Essien et al.

(2024)

Mixed
dengan
eksperimental

Method

kuasi-

Memeriksa dampak dari Al
khususnya  generator  teks
berbasis Al (ChatGPT),
terhadap kemampuan critical
pada
pascasarjana sekolah bisnis di
Inggris.

thinking mahasiswa

ChatGPT dapat
tingkat

meningkatkan critical

thinking bawah  berdasarkan
taksonomi bloom’s, seperti kemampuan
mengingat dan memahami konsep yang
rumit, serta dapat meningkatkan critical
thinking tingkat atas khususnya proses
analisis dan evaluasi. Namun, mahasiswa
menyatakan kekhawatiran mengenai hasil
yang kurang akurat dan menyesatkan,
hilangnya koneksi dari proses membaca
dan memahami informasi, diperlukannya
literasi digital yang tinggi untuk mengerti
kompleksitas respons ChatGPT, dan
adanya bias dari respons yang tidak
mencerminkan kompleksitas dan kondisi
di kehidupan nyata.

Jia & Tu

(2024)

Kuantitatif
dengan
berbasis daring

survei

Memeriksa dampak
penggunaan GAI  terhadap
efikasi diri, motivasi belajar,

dan critical thinking mahasiswa.

Penggunaan GAI tidak berdampak secara
langsung  terhadap  critical  thinking
Namun, GAI dapat
meningkatkan thinking  ketika
mahasiswa memiliki efikasi diri.

mahasiswa.
critical

Alghamdi
(2025)

Kuantitatif
dengan
berbasis daring

survei

Memeriksa bagaimana disiplin
akademik, STEM
Technology,  Engineering, and
Mathematics) non-STEM,
berhubungan dengan
penggunaan GAI dan efikasi
diri sebuah

persepsi.

(Science,

V§

membentuk

Penggunaan GAI pada persepsi critical
thinking mahasiswa STEM lebih tinggi
dibandingkan dengan mahasiswa non-
STEM. Selain itu, terdapat indikasi bahwa
mahasiswa yang memiliki efikasi diri tinggi
dalam penggunaan GAI memiliki persepsi
bahwa GAI berfungsi sebagai pendorong
critical thinking.

Fosner & Aver
(2025)

Kuantitatif
dengan  survei
berbasis daring

Menganalisis penggunaan,
kepercayaan, dan kekhawatiran
dalam penggunaan Al chatbots
pada mahasiswa Slovenia.

mahasiswa menyatakan
terhadap ketergantungan
pada Al chatbots berdampak negatif pada
dua kemampuan fundamental di bidang
pendidikan yaitu kemampuan menulis
dengan kreatif dan critical thinking.

Mayoritas
kekhawatiran

Hamdan-
Mansour et al.

(2025)

Kuantitatif
dengan
berbasis daring

survei

Memeriksa hubungan antara
penggunaan GAI dengan critical
thinking, kompetensi klinis, dan
persepsi terhadap keinginan
untuk  berlatih  interaksi

Penggunaan GAI dengan pandangan
positif berpengaruh signifikan terhadap
critical thinking mahasiswa kesehatan. GAI
diasumsikan berperan untuk peningkatan
akurasi pada interpretasi klinis dan solusi
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Penulis Metodologi Tujuan Penelitian Hasil Penelitian
manusia dengan pasien pada masalah pasien.
mahasiswa kesehatan.

Nasr et al. Mixed Method Mengevaluasi bagaimana GAI Pemakaian secara pasif dan diarahkan oleh

(2025) dengan  kuasi- khususnya ChatGPT ChatGPT memiliki hubungan dengan
eksperimental ~ mempengaruhi critical thinking rendahnya critical thinking mahasiswa.

berdasarkan fase kehadiran Dalam pemakaian secara pasif, ChatGPT

proses kognitif. berperan sebagai sumber informasi satu-
satunya dan mahasiswa menerima respons
tanpa mempertanyakan kebenarannya.

Shalong et al. Randomized Mengevaluasi pengaruh dari Melalui bimbingan pedagogis selama 12

2025) Controlled Trial LearnGuide,  sebuah  alat minggu,  penggunaan = GAIl  dapat
(RCT) ChatGPT khusus yang meningkatkan critical thinking mahasiswa di

dirancang untuk mendukung bidang kedokteran.
pembelajaran  mandiri  di

kalangan mahasiswa

kedokteran terhadap self directed

learning dan critical thinking.

Vieriu & Kuantitatif Memeriksa dampak Adanya kekhawatiran mahasiswa mengenai

Petrea (2025) dengan  survei penggunaan GAI terhadap akurasi dan validitas informasi yang
berbasis daring perkembangan belajar diberikan GAI Selain itu, mahasiswa

mahasiswa. menyatakan adanya kecenderungan GAI
dependency yang dapat menurunkan critical
thinking dan kemampuan memecahkan
masalah.

Yavich (2025) Mixed  Method Mengeksplorasi pengaruh GAI GAI dapat meningkatkan critical thinking
dengan  kuasi- terhadap kemampuan berpikir mahasiswa ketika adanya bimbingan
eksperimental ~ mahasiswa,  seperti  critical pedagogis berbentuk instruksi panduan

thinking dan  kemampuan dan dukungan feedback dalam penggunaan
metakognitif. GAL

Tian & Zhang Kuantitatif Memeriksa bagaimana GAI Al dependency yang tinggi diasosiasikan

(2025) dengan dependency pada mahasiswa dengan rendahnya critical thinking. Hal ini
kuisioner mempengaruhi critical thinking disebabkan oleh Al dependency yang dapat

dan  mengeksplor  cognitive menekan proses active reasoning dan

fatigue sebagai mediator dan keinginan berpikir kritis. Literasi informasi

literasi ~ informasi  sebagai tidak hanya memperlemah dampak negatif

moderator. dari Al dependency terhadap critical thinking,
tetapi juga memperkuat cognitive fatigue
ketika Al dependency tinggi.

Alazzawi & Kualitatif Mengeksplorasi dan Setengah partisipan yang diwawancarai

Lam (2026) dengan mengidentifikasi manfaat yang menyatakan adanya kecenderungan GAI
wawancara dirasakan, faktor pendorong, dependency yang dilihat dari rendahnya

serta hambatan yang terkait keinginan dalam menggunakan sumber
dengan  penggunaan  Large yang terpercaya dan rendahnya
Language Model (LLM) di kemampuan pemecahan masalah. Terdapat
sekelompok mahasiswa kekhawatiran mengenai ketidakmampuan
kedokteran yang berlokasi di dalam menilai informasi secara kritis
London. dengan pertimbangan bahwa seringkali

GAI memberikan hasil yang kurang akurat.

Alkam et al. Kuantitatif Memeriksa dampak dari GAI Pemakaian GAI secara positif berkorelasi

(2026) dengan  survei terhadap critical thinking pada dengan kemampuan kognitif tingkat bawah
berbasis daring mahasiswa pascasarjana seperti mengingat, memahami, dan

khususnya  dalam  konteks mengaplikasikan, serta memiliki korelasi
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Penulis

Metodologi

Tujuan Penelitian

Hasil Penelitian

integritas akademik.

yang lebih lemah terhadap kemampuan
kognitif tingkat tinggi seperti analisis,
evaluasi, itu,
mahasiswa dengan integritas akademik
yang tinggi secara efektif meningkatkan

dan membuat. Selain

kemampuan  critical  thinking  melalui
keterlibatan mendalam, evaluasi kritis, dan
pengembangan ide, sementara mahasiswa
dengan integritas akademik lebih rendah
menunjukkan peningkatan yang minim
dalam critical thinking yang ditandai dengan
mahasiswa seringkali hanya mengandalkan
hasil GAI secara sekilas atau yang memiliki

kecenderungan GAI dependency.

Suliman

(2026)

Kualitatif
dengan
wawancara

Mengeksplorasi dampak dari
GAI di universitas dan strategi
untuk  memperkuat  critical
thinking melalui kerangka Society
5.0, sebuah kerangka vyang
berfokus pada visi manusia
dalam perkembangan teknologi
dan menekankan etika dalam
integrasi inovasi digital dan
kesejahteraan sosial.

Penelitian ini menyatakan peningkatan
critical thinking terjadi ketika ada bimbingan
pedagogis. GAI  dapat  membantu
mahasiswa dalam  bagian  penulisan
akademik. GAI juga dapat meningkatkan
ketika

untuk

thinking
menggunakannya
menyusun ide, memperluas cakupan
pencarian, dan melakukan revisi secara
bertahap.

kemampuan  critical

mahasiswa

Yizhou Tian et Mixed = Method Mengeksplorasi sistem GAI Penggunaan Al dengan sistem vyang
al. (2026) dengan  kuasi- yang didesain untuk berfokus pada refleksi kritis keputusan
eksperimental  menganalisis keputusan berpengaruh positif pada critical thinking

rasional manusia dan dan penurunan GAI dependency. Penelitian

mendorong refleksi secara kritis ini menyatakan bahwa Al Assisted Critical

mengenai  keputusan  diri Thinking (AACT) memiliki performa lebih

sendiri. tinggi dalam menurunkan ketergantungan

dan menstimulasi tingginya cognitive load
dibandingkan pengambilan keputusan
berdasarkan rekomendasi Al

Penelitian ini menemukan bahwa adanya keuntungan dan risiko yang sama besarnya dalam penggunaan
GAI yang cukup terintegrasi dalam kehidupan mahasiswa. Keuntungan dan risiko dapat berbeda sesuai bidang
dan tingkat keilmuan. Keuntungan pemakaian GAI ditandai dengan kemudahan akses materi, peningkatan
akurasi pemahaman, dan membantu penyusunan ide dalam penulisan dan pembelajaran. Di sisi lain,
kemudahan tersebut dapat menyebabkan mahasiswa untuk terlalu bergantung pada hasil GAI sehingga dapat
menurunkan active reasoning, pembelajaran secara mendalam, dan kemampuan analisis konsep yang rumit.
Kemampuan kognitif mahasiswa juga diperburuk dengan kecenderungan hasil GAI yang kurang akurat dan bias
sehingga mahasiswa kesulitan untuk menilai informasi yang relevan.

Rendahnya active reasoning dan deep learning

Implikasi penggunaan GAI terhadap critical thinking mahasiswa dapat berbentuk melalui rendahnya active
reasoning dan deep learning. Terdapat beberapa artikel yang membahas mengenai hubungan kecenderungan GAI
dependency dengan critical thinking mahasiswa dan bagaimana GAI dependency dapat berpengaruh terhadap
critical thinking mahasiswa. GAI dependency dinyatakan memiliki berkorelasi negatif dengan critical thinking
mahasiswa (Tian & Zhang, 2025). Penelitian tersebut menjelaskan mengenai GAI dependency mahasiswa yang
dapat mempengaruhi critical thinking dengan cognitive fatigue sebagai mediasi dan literasi informasi sebagai
moderator. Korelasi negatif disebabkan karena mahasiswa sering mengalihkan tugas mencari dan mensintesis
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kepada Al yang secara bertahap dapat menurunkan keterlibatan dalam melakukan evaluasi kritis, sejalan dengan
konsep automation bias. Konsep automation bias atau kecenderungan mahasiswa untuk bergantung pada sistem
seperti GAI dapat menekan kemampuan active reasoning dan critical thinking mahasiswa.

Cara mahasiswa dalam memakai GAI ditemukan berpengaruh terhadap critical thinking mahasiswa (Nasr
et al., 2025). Penelitian tersebut menjelaskan mengenai bagaimana 40 mahasiswa berinteraksi dan bertanya
kepada GAI, serta respons mahasiswa terhadap jawaban GAI Penelitian ini menyatakan bahwa cara mahasiswa
memakai GAI terbagi menjadi dua yaitu passive-Al directed interactions dan collaborative-Al supported interaction.
Mahasiswa yang memiliki passive-Al directed interactions dengan GAI memiliki kecenderungan GAI dependency.
Hal ini ditandai dengan tidak adanya pertanyaan lanjutan untuk menyambungkan ide hasil GAI dan penerimaan
hasil GAI seutuhnya tanpa mempertanyakan kebenarannya. Mahasiswa dengan passive-Al directed interactions
memperlakukan Al sebagai mesin jawaban sehingga percakapan yang dilakukan seringkali tanpa tanggapan
lanjutan dan pemikiran mendalam atau deep learning.

Penggunaan Al chatbots dapat berperan mendorong sifat pasif dalam mahasiswa karena adanya
kemudahan akses informasi dari GAI (Fosner & Aver, 2025). Penelitian tersebut menjelaskan mengenai
penggunaan, kepercayaan, dan kekhawatiran dalam penggunaan GAI chatbots diantara mahasiswa di Slovenia.
Penelitian dilakukan menggunakan kuesioner yang terstruktur dengan sampel sebanyak 422 partisipan. Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki kekhawatiran mengenai potensi dampak
negatif GAI dependency terhadap dua kemampuan fundamental di bidang pendidikan yaitu kemampuan menulis
dengan kreatif dan critical thinking. Mahasiswa menyatakan tidak terlibat secara aktif dalam pembelajaran dan
pengembangan ide dan semakin bergantung pada materi yang dibuat GAI. Ketergantungan ini dapat
menyebabkan penurunan kemampuan critical thinking dan menulis secara kreatif dalam jangka panjang.
Penjelasan ini sejalan dengan penelitian lain yang mengungkapkan bahwa frekuensi penggunaan GAI berkorelasi
negatif dengan kemampuan critical thinking dan dimediasi dengan meningkatnya cognitive offloading (Gerlich,
2025). Peneliti mengungkapkan ketika individu mengembangkan kepercayaan yang tinggi terhadap GAI, mereka
cenderung mendelegasikan tugas kognitif kepada GAI yang menyebabkan meningkatnya cognitive offloading dan
menurunnya critical thinking. Adanya kepercayaan yang tinggi dapat menghasilkan ketergantungan terhadap GAI
dalam pengerjaan tugas kognitif sehari-hari sehingga menurunkan kebutuhan individu untuk terlibat secara
mendalam dalam pemrosesan informasi. Selain itu, peneliti juga mengungkapkan bahwa individu yang terlalu
bergantung pada GAI untuk mengerjakan tugas analisis dapat menyebabkan penurunan kemampuan dalam deep
learning, analisis independen, analisis kritis, evaluasi kredibilitas dan relevansi informasi, dan resiliensi kognitif.

Penggunaan GAI dapat berpengaruh positif dalam critical thinking tingkat bawah dan memiliki pengaruh
yang lebih lemah terhadap critical thinking tingkat atas. Penelitian keempat (Alkam et al., 2026) menjelaskan
mengenai penggunaan terhadap critical thinking mahasiswa pascasarjana dengan integritas akademik sebagai
moderator juga dijelaskan di penelitian lain. Penelitian dilakukan dengan sampel sebanyak 555 partisipan dan
menggunakan pendekatan cross sectional. Ditemukan bahwa penggunaan GAI berhubungan positif dengan critical
thinking tingkat bawah seperti mengingat, memahami, dan mengaplikasikan. Selain itu, terdapat hubungan yang
lemah antara penggunaan GAI dengan critical thinking tingkat atas seperti menganalisis, mengevaluasi, dan
membuat. Hal ini menunjukkan bahwa GAI dapat membantu tahap awal dalam memperoleh pengetahuan, tapi
terdapat keterbatasan dalam proses kognitif yang lebih kompleks jika tidak disertai dengan keterlibatan yang etis
dan terencana. Sebagai tambahan, moderator integritas akademik berhubungan negatif dengan penggunaan
GAL Penelitian ini menyatakan mahasiswa dengan integritas akademik yang tinggi cenderung berusaha
memahami dan terlibat secara mendalam dengan hasil GAI sedangkan mahasiswa dengan integritas akademik
yang rendah cenderung bergantung seutuhnya atau cenderung memiliki ketergantungan dengan hasil GAI
sehingga dapat menurunkan kinerja critical thinking. Penemuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan GAI
yang bertanggungjawab dan etis dapat mendorong critical thinking mahasiswa dari perolehan pengetahuan dasar
hingga analisis kompleks dan pemikiran kreatif.

Ketidakmampuan menilai informasi

Halusinasi Al adalah fenomena ketika GAI menciptakan informasi yang terlihat valid meskipun informasi
aslinya kurang akurat, tidak konsisten, dan tidak relevan (Huang et al., 2025; Maleki et al., 2024). Fenomena ini
menyebabkan mahasiswa susah untuk menilai akurasi dan validitas dari informasi yang diberikan GAL
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Halusinasi Al juga dapat menurunkan critical thinking khususnya ketika mahasiswa memiliki kecenderungan GAI
dependency yang ditandai dengan penerimaan seutuhnya terhadap respons GAI tanpa melakukan verifikasi.
Dalam sebuah penelitian juga dijelaskan bahwa mayoritas mahasiswa menyatakan memiliki kekhawatiran
mengenai ketidakmampuan dalam menilai dan verifikasi kritis informasi yang diberikan GAI meskipun
mengetahui bahwa GAI dapat menciptakan halusinasi (Alazzawi & Lam, 2026; Chan & Hu, 2023). Verifikasi
kritis mengenai informasi yang diterima cukup sulit dilakukan khususnya bagi mahasiswa yang mulai belajar
berdasarkan respons Al dan mahasiswa yang kurang memiliki pemahaman mendalam tentang materi pelajaran
tersebut. Setengah dari partisipan juga menyatakan adanya GAI dependency yang dilihat dari rendahnya keinginan
untuk menggunakan sumber terpercaya dan penurunan kemampuan pemecahan masalah.

Dalam penggunaan GAI untuk pembelajaran, terdapat beberapa tantangan yang hadir. Salah satunya
adalah reliabilitas dan akurasi dari hasil GAI. Mahasiswa mengungkapkan kekhawatiran mengenai reliabilitas
dan akurasi dari jawaban GAl yang ditandai dengan khawatir terhadap risiko mengandalkan informasi yang bias
dan tidak akurat (Essien et al., 2024; Vieriu & Petrea, 2025). Hal ini penting untuk disadari karena informasi
yang akurat dan komprehensif adalah dasar dan sumber dari critical thinking. Selain akurasi, mahasiswa juga
merasa khawatir mengenai respons bias yang dihasilkan oleh GAI. Respons bias tersebut dilihat dari informasi
yang dihasilkan GAI tidak selalu mencerminkan kompleksitas dan kondisi di kehidupan nyata.

Faktor yang berperan mempengaruhi implikasi GAl dependency terhadap critical thinking

Berdasarkan 15 artikel akhir, ditemukan beberapa faktor yang berperan unik mempengaruhi penggunaan
GAI terhadap critical thinking mahasiswa. Faktor-faktor tersebut adalah literasi informasi, efikasi diri, tingkat
keilmuan, bidang keilmuan, dan bimbingan pedagogis.

Literasi informasi dan efikasi diri

Terdapat beberapa variabel yang berperan dalam mempengaruhi hubungan antara penggunaan Al dengan
critical thinking mahasiswa, contohnya literasi informasi (Tian & Zhang, 2025). Penelitian tersebut menyatakan
bahwa tingginya literasi informasi dapat mengurangi dampak negatif GAI dependency terhadap critical thinking.
Hal ini dapat disebabkan karena mahasiswa dengan literasi informasi yang tinggi cenderung berinteraksi lebih
dalam dan aktif dengan hasil GAI sehingga hadirnya keterlibatan kognitif dalam penggunaan GAI. Literasi
informasi yang tinggi penting untuk memahami dengan efisien mengenai kompleksitas dari hasil GAI (Essien et
al., 2024). Selain literasi informasi, efikasi diri juga berperan penting dalam mempengaruhi hubungan antara
penggunaan GAI dengan critical thinking mahasiswa (Alghamdi, 2025; Jia & Tu, 2024). Mahasiswa yang yang
memiliki efikasi diri yang tinggi cenderung memandang GAI berperan sebagai pendorong critical thinking
sehingga mahasiswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi cenderung memiliki ketergantungan yang rendah
terhadap GAI Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki efikasi diri yang rendah cenderung memiliki GAI
dependency. Mahasiswa yang memiliki efikasi diri cenderung menyukai tantangan, percaya diri ketika
mengevaluasi informasi, dan termotivasi untuk ikut terlibat dalam penggunaan GAI sehingga meningkatkan
pemahaman dan kemampuan critical thinking.

Bidang dan tingkat keilmuan

Penggunaan GAI terhadap critical thinking mahasiswa dapat dipengaruhi oleh bidang dan tingkat
keilmuan. Mahasiswa di beberapa bidang keilmuan dapat memiliki persepsi yang berbeda mengenai risiko
penggunaan GAI seperti pengaruh GAI dependency terhadap critical thinking. Beberapa bidang menunjukkan
kekhawatiran yang lebih besar daripada yang lain (Fosner & Aver, 2025). Hal ini sejalan dengan penelitian lain
yang meneliti tentang bagaimana bidang keilmuan, STEM dan non-STEM, berhubungan dengan penggunaan
GALI dan efikasi diri sebagai moderator (Alghamdi, 2025). Bidang STEM yvang dimaksud adalah bidang sains,
teknologi, teknik, dan matematika, sedangkan bidang non-STEM yang dimaksud adalah bidang sosial sains,
humaniora, dan yang terkait dengan bisnis. Penelitian tersebut menemukan bahwa GAI berperan lebih tinggi
dalam membantu critical thinking bagi mahasiswa STEM dibandingkan mahasiswa non-STEM. Hal ini dapat
disebabkan adanya perbedaan karakteristik ilmu antara STEM dan non-STEM. Mahasiswa STEM berorientasi
pada pendekatan pemecahan masalah terstruktur dan analisis berbasis data sehingga peran GAI bisa
diintegrasikan dengan baik dan dapat berperan sebagai pendukung critical thinking. Sebaliknya, mahasiswa non-
STEM memiliki keterlibatan lebih rendah dengan GAI karena karakteristik ilmu yang menekankan pendekatan
individu dalam menginterpretasi makna sehingga Al sulit berperan dalam meningkatkan critical thinking. Sebagai
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contoh, terdapat penelitian di salah satu bidang STEM yaitu bidang kesehatan mengenai hubungan penggunaan
GAI dengan critical thinking, kompetensi klinis, dan persepsi terhadap keinginan untuk berlatih interaksi
manusia dengan pasien pada mahasiswa kesehatan (Hamdan-Mansour et al., 2025). Ditemukan bahwa
keterbukaan dalam penggunaan GAI berhubungan positif berpengaruh signifikan terhadap critical thinking
mahasiswa kesehatan.

Tingkat keilmuan juga dapat berpengaruh terhadap penggunaan GAI dan dampak GAI terhadap critical
thinking mahasiswa. Hal ini dapat disebabkan karena tingkat keilmuan yang tinggi berhubungan dengan tingginya
keterlibatan mendalam pada aktivitas deep thinking (Gerlich, 2025). Adanya aktivitas deep thinking dapat
berdampak positif terhadap critical thinking. Hal ini selaras dengan penelitian yang menjelaskan bahwa ChatGPT
dapat meningkatkan critical thinking tingkat bawah berdasarkan taksonomi bloom’s, seperti kemampuan
mengingat dan memahami konsep yang rumit, serta dapat meningkatkan critical thinking tingkat atas khususnya
proses analisis dan evaluasi pada mahasiswa pascasarjana di London (Essien et al., 2024). Dalam penelitian lain
dengan partisipan mahasiswa pascasarjana dan doktoral, ditemukan bahwa penggunaan GAI berhubungan
positif dengan critical thinking tingkat bawah dan terdapat hubungan yang lemah antara penggunaan GAI dengan
critical thinking tingkat atas taksonomi bloom’s (Alkam et al., 2026).

Pentingnya bimbingan pedagogis dalam pemakaian GenAl

Pemakaian GAI dapat berdampak positif terhadap critical thinking mahasiswa jika terdapat bimbingan
pedagogis penggunaannya. GAI dapat meningkatkan kemampuan critical thinking ketika mahasiswa
menggunakannya untuk menyusun ide, memperluas cakupan pencarian, dan melakukan revisi secara bertahap
(Suliman, 2026). Penelitian ini juga menyatakan peningkatan critical thinking terjadi ketika ada bimbingan
pedagogis. Hasil ini sejalan dengan penelitian lain yang meneliti mengenai penggunaan GAI dengan rangkaian
khusus berbasis refleksi kritis keputusan ditemukan dapat meningkatkan critical thinking dan menurunkan GAI
dependency (Yizhou Tian et al., 2026). Selain itu, pentingnya bimbingan pedagogis dalam penggunaan GAI
berfokus pada adanya feedback dan instruksi yang memandu penggunaan sehingga terbentuk kondisi yang
dibutuhkan untuk mengembangkan kognitif (Shalong et al., 2025; Yavich, 2025). Bimbingan pedagogis
dibutuhkan untuk meningkatkan literasi penggunaan Al dan mendorong keterlibatan yang aktif daripada
pemakaian secara pasif (Alazzawi & Lam, 2026; Alghamdi, 2025). Berbagai penelitian lain juga menyatakan
pentingnya bimbingan pedagogis dalam pemakaian GAI untuk mengatasi GAI dependency dan penurunan critical
thinking (Alazzawi & Lam, 2026; Alghamdi, 2025; Alkam et al., 2026; Essien et al., 2024; Nasr et al., 2025; Tian
& Zhang, 2025).

5y ~

SIMPULAN

Melalui tinjauan ini, ditemukan mekanisme pengaruh GAI dependency terhadap critical thinking mahasiswa
dan faktorfaktor yang berperan dalam memperkuat atau memperlemah dampak GAI terhadap critical thinking
mahasiswa. Penurunan critical thinking mahasiswa diproyeksikan dalam rendahnya active reasoning dan deep
learning mahasiswa ketika berinteraksi dengan GAI. Critical thinking mahasiswa juga dapat diperburuk dengan
adanya halusinasi Al sehingga mahasiswa cenderung tidak mampu menilai kebenaran informasi. Literasi
informasi dan efikasi diri yang tinggi dapat mengurangi potensi GAI dependency dan mengurangi dampaknya
terhadap critical thinking mahasiswa. Bidang dan tingkatan keilmuan juga berpotensi mempengaruhi bagaimana
mahasiswa menggunakan GAI dan dampaknya terhadap critical thinking. Mahasiswa bidang STEM dan semakin
tinggi tingkatan keilmuannya dapat mengurangi kecenderungan GAI dependency dan penurunan critical
thinking. Tinjauan ini memberikan sintesis mengenai implikasi GAI dependency terhadap critical thinking
mahasiswa, tapi masih terdapat beberapa keterbatasan. Salah satunya adalah sumber artikel yang disintesis masih
terlalu sedikit. Meskipun pencarian dilakukan dalam 8 database dan publisher, artikel yang didapatkan masih
tergolong sedikit dan mungkin belum dapat mencakup semua artikel yang berkaitan dengan topik tinjauan.
Selain itu, salah satu hasil dari tinjauan ini adalah pentingnya bimbingan pedagogis dalam pemakaian GAL
Pengajar dan pembuat kebijakan dianjurkan membuat dan mengintegrasikan bimbingan pedagogis mengenai
penggunaan GAI bagi mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti rancangan
bimbingan pedagogis mengenai penggunaan GAI yang dapat distandardisasi dan dibuktikan secara empiris
untuk mengatasi dampak GAI dependency terhadap critical thinking mahasiswa.
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